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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proyek merupakan suatu usaha/aktivitas yang kompleks, tidak rutin, dibatasi
oleh waktu, anggaran, resource dan spesifikasi performansi yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan konsumen [1]. Proyek konstruksi merupakan suatu
rangkaian kegiatan yang bersifat sementara dan harus terselesaikan dalam jangka
waktu yang terbatas. Proyek konstruksi mempunyai target (sasaran) dengan
batasan mutu (quality), biaya (cost) dan waktu (time) yang sering dikenal dengan
Triple Constraint. Pada saat pelaksanaan proyek konstruksi sering terjadi
kekeliruan antara waktu, biaya dan mutu rencana dengan realisasi di lapangan,
sehingga dapat menyebabkan keterlambatan maupun pembengkakan biaya.

Peranan manajemen konstruksi sangat penting di suatu proyek, mengingat
pengendalian biaya, dan waktu merupakan bagian yang utama agar proyek dapat
diselesaikan dengan waktu yang tepat, biaya yang efisien, dan waktu yang tepat
sesuai rencana. Suatu proyek dapat dikatakan baik jika penyelesaian proyek
tersebut efisien, ditinjau dari segi waktu dan biaya serta mencapai efisien kerja,
baik manusia maupun alat [2]

Keberhasilan suatu proyek dapat dilihat dari benefit yang didapat serta
ketepatan dalam penyelesaiannya. Oleh karena itu sebelum proyek dimulai perlu
dilakukan perencanaan yang matang terutama sumber daya. Sumber daya yang
dimaksud diantaranya manusia (man), mesin (machine), metode (method), bahan
(material), waktu (time), uang (money), dan teknologi informasi (IT). [3]

Keberhasilan proyek konstruksi juga dapat diukur melalui dua hal
diantaranya keuntungan yang didapat serta ketepatan dengan waktu penyelesaian.
Keberhasilan tersebut sangat bergantung pada perencanaan yang baik terhadap
metode, peralatan dan waktu pelaksanaan proyek.

Penjadwalan proyek merupakan salah satu aspek terpenting yang dapat
memberikan informasi tentang jadwal rencana maupun kemajuan proyek yang

termasuk Kinerja sumber daya berupa biaya, peralatan, tenaga kerja, dan material



serta rencana durasi proyek dan progres waktu penyelesaian proyek.
Pembangunan apartement Umalas Signature adalah proyek yang berlokasi di Jl.
Bumbak No.156, Kerobokan, Kec. Kuta Utara, Kab. Badung, Bali. Yang terdiri
dari 5 Blok gedung diantaranya blok A, B, C, D, dan E dimulai dari lantai semi
basement, lantai 1, Lantai 2, Lantai 3, lantai 4, dan rooftop. Dari hasil observasi
dan pengamatan yang peneliti lakukan pada objek penelitian ini, adapun
permasalahan yang ditemui yaitu adanya keterlambatan waktu penyelesaian
proyek dimana hal tersebut akan menyebabkan pembengkakan biaya pelaksanaan
proyek.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas maka penulis ingin mengevaluasi
bagaimana pelaksanaan proyek pembangunan gedung khususnya pekerjaan
struktur dengan metode CPM dan PERT. Diharapkan penelitian ini dapat
bermanfaat bagi pelaku konstruksi, dan sekaligus menjadi koreksi terhadap
kondisi dilapangan tentang pengendalian waktu dan biaya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang
dapat dicantumkan adalah:

1. Kegiatan mana saja yang termasuk jalur kritis setelah dilakukan evaluasi
dengan metode CPM dan PERT?

2. Berapa waktu penyelesaian proyek pada jalur kritis setelah dilakukan
evaluasi dengan metode CPM dan PERT?

3. Berapa besar kenaikan biaya pada jalur kritis setelah dilakukan evaluasi
dengan metode CPM dan PERT?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Untuk mengetahui kegiatan mana saja yang termasuk jalur Kritis setelah
dilakukan evaluasi dengan metode CPM dan PERT.
2. Untuk mengetahui waktu penyelesaian proyek pada jalur setelah dilakukan

evaluasi dengan metode CPM dan PERT.



1.4

1.5

Untuk mengetahui berapa besar kenaikan biaya pada jalur kritis setelah
dilakukan evaluasi dengan metode CPM dan PERT.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Bagi kontraktor dan konsultan, penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai

referensi bagi perusahaan konstruksi tentang bagaimana memanajemen
suatu proyek.

Bagi instansi terkait, penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi
instansi tersebut dalam memanajemen suatu proyek.

Sebagai referensi, saran, dan evaluasi bagi pelaku konstruksi agar
pengerjaan lebih efektif dan efisien.

Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut

. Penelitian ini hanya dilakukan di gedung blok-E apartement Umalas

Signature yaitu pada pekerjaan struktur beton

. Lingkup pekerjaan pada penelitian ini merupakan item pekerjaan yang

dimuat dalam RAB dan Time Schedule proyek.

Perhitungan biaya pelaksanaan mengacu pada biaya langsung

Perhitungan waktu pelaksanaan disesuaikan dengan Time Schedule pada
proyek tersebut

Metode yang digunakan untuk membuat jaringan kerja adalah metode CPM
dan PERT.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap proyek pembangunan
struktur gedung blok E apartemen The Umalas Signature dapat disimpulkan :

1. Kegiatan yang termasuk jalur kritis setelah dilakukan evaluasi dengan
metode CPM dan PERT sebanyak 22 dari 26 pekerjaan diantaranya adalah :
Pekerjaan Persiapan, pondasi Cyclop, kolom pedestal, sloof lantai
basement, urugan lantai basement, kolom lantai ground floor, pekerjaan
balok lantai ground floor, plat lantai ground floor, kolom lantai first floor,
balok lantai first floor, plat lantai first floor, balok lantai second floor, plat
lantai second floor, balok lantai third floor, plat lantai third floor, balok
lantai rooftop, plat lantai rooftop, balok ring atap, balok swimming pool, plat
swimming pool.

2. Setelah dilakukan evaluasi proyek dengan metode CPM dan PERT,
diperoleh waktu penyelesaian proyek pada jalur kritis dengan metode CPM
selama 197 hari dari waktu normal 229 hari, sedangkan pada metode PERT
didapat waktu selama 202 hari dari waktu normal 229 hari.

3. Besar kenaikan biaya pada jalur kritis metode CPM yaitu Rp. 560.972.896,
sedangkan pada jalur kritis metode PERT sebesar Rp. 455.790.478 dari
biaya normal jalur kritis Rp. 3.506.080.602.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian, diharapkan saran berikut dapat dijadikan pertimbangan
antara lain :

1. Agar tidak terjadi penundaan dalam melaksanakan pekerjaan proyek,
pekerjaan diluar jalur kritis perlu diawasi dan dikontrol dengan baik agar
pekerjaan tersebut tidak terlambat.

2. Setiap pekerjaan proyek sebaiknya menggunakan metode agar semua
penjadwalan dan pembiayaan dapat dikontrol dan terperinci



3. Untuk Manajer Proyek penentuan waktu dan perkiraan waktu penjadwalan
harus tepat dan diperhatikan lagi dari setiap aktivitas proyek agar
penyelesaian tepat waktu yang paling optimal.

4. Diperlukan penelitian lebih lanjut terkait penjadwalan di proyek

pembangunan apartemen The Umalas Signature.
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